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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Indonesia adalah negara tropis yang memiliki tingkat curah hujan yang 

cukup tinggi. Namun, pada saat ini dunia sedang mengalami perubahan iklim 

yang menyebabkan cuaca dapat berubah sewaktu-waktu dan sulit untuk 

diprediksi. Perubahan cuaca yang sangat signifikan ini membuat masyarakat 

kesulitan untuk menentukan alternatif dan antisipasi terhadap perubahan cuaca 

tersebut dalam melakukan perjalanan. Hal ini dapat menyulitkan pengguna 

sepatu boots terutama wanita dalam beraktivitas di luar ruang karena ketika 

terjadi hujan mendadak membuat tekstur sepatu boots kulit akan cepat rusak. 

Dalam kondisi sepatu yang basah tidak baik juga untuk kesehatan kulit karena 

dapat menyebabkan gatal-gatal dan juga kulit mengelupas sehingga terjadi 

iritasi pada kulit, sehingga perancangan produk sepatu boots wanita ini 

memiliki fitur yang dapat dengan cepat mengatasi masalah ketika terjadi hujan 

mendadak yaitu dengan adanya built-in raincover pada sepatu boots wanita. 

Berdasarkan metode design thinking dari Tim Brown, kemudian 

dikembangkan oleh Hasso Plattner yang dikenal dengan lima tahapan design 

thinking, yakni emphatize, define, ideation, prototype, dan test. Pemilihan 

metode ini dapat memberikan solusi pada manusia.  

Perancangan ini menghasilkan konsep desain sepatu boots wanita yang 

memiliki fungsi melindungi sepatu dari hujan dengan  fitur raincover tanam 

yang berbeda dengan produk lainnya untuk memenuhi keperluan pengguna 

sepatu boots yang memiliki bahan sensitif terhadap air.  

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut telah menjawab dari judul yang 

telah diterapkan. Dalam permasalahan tersebut, menjadi sebuah inovasi yang 

baru untuk sepatu boots wanita. Dengan demikian produk ini menjadikan solusi 

untuk pengguna sepatu boots wanita dengan aktivitas luar ruang.
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B. Saran Perancang 

Saran dari perancangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat dikembangkan built-in raincover pada berbagai jenis sepatu, tidak 

hanya sepatu boots saja. 

2. Dapat mengembangkan produk yang lebih ekonomis. 

3. Hasil perancangan ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk 

pertimbangan penambahan fitur dan teknik sehingga menciptakan produk 

yang berkualitas. 

4. Diharapkan mempertimbangkan detail efisiensi serta efektifitas cara pakai 

produk. 
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